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ABSTRAK 

Yuliani : Pengaruh Ekstrak Kecambah Kacang Hijau (Tauge) terhadap 

Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Mentimun (Cucumis Sativus L.) 

pada Tanah Podzolik Merah Kuning (PMK) 

Tanah PMK (podzolik merah kuning) merupakan tanah yang memiliki 

produktivitas rendah, karena ketersediaan hara di dalam tanah PMK (podzolik 

merah kuning) sangat rendah, sehingga kondisinya kurang mendukung 

pertumbuhan optimal tanaman. Upaya untuk meningkatkan ketersediaan hara 

pada tanah PMK (Podzolik merah kuning) yaitu dengan pemupukan. Kecambah 

kacang hijau (tauge) merupakan kecambah yang baru tumbuh dari biji kacang-

kacangan yang  dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dalam tanah.  

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh ekstrak kecambah 

kacang hijau (tauge) terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) pada tanah PMK (podzolik merah kuning). Penelitian 

dilakukan di Desa Sikapak Kota Pariaman dan laboratorium Fisiologi tumbuhan 

FMIPA UNP. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 

2015. Penelitian menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

6 perlakuan, yaitu perlakuan A= ekstrak tauge konsentrasi 0%, perlakuan B= 

ekstrak tauge konsentrasi 10%, perlakuan C= ekstrak tauge konsentrasi 25%, 

perlakuan D= ekstrak tauge konsentrasi 50%, perlakuan E= ekstrak tauge 

konsentrasi 75%, perlakuan F= ekstrak tauge konsentrasi 100%. Perlakuan di 

ulang 3 kali sehingga terdapat 18 unit percobaan. Parameter yang diamati meliputi 

pH tanah, tinggi tanaman mentimun (cm), diameter batang (cm), luas permukaan 

daun ( ), kadar klorofil (µmol) dan berat kering total (g). Data yang diperoleh 

diolah menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan uji lanjut Duncan New 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tauge dapat meningkatkan pH 

tanah dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas permukaan daun, dan 

kadar klorofil tanaman. Sebaliknya, pemberian ekstrak tauge tidak berpengaruh 

nyata terhadap diameter batang dan berat kering tanaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Tanaman mentimun termasuk tanaman semusim (annual) yang 

bersifat memanjat dengan perantaraan pemegang yang berbentuk pilin 

(spiral). Tanaman mentimun mempunyai prospek yang cukup baik untuk di 

kembangkan, karena nilai ekonomisnya tinggi dan teknik budidaya yang 

mudah. Tanah yang subur merupakan syarat bagi pertumbuhan tanaman 

mentimun. Pada pH tanah kurang dari 5,5 akan terjadi gangguan penyerapan 

unsur hara oleh akar, sehingga pertumbuhan tanaman mentimun akan 

terganggu, dan tanaman mentimun menderita penyakit klorosis (Rukmana, 

1994).  

Tanah merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Tanah berfungsi untuk membantu tanaman berdiri 

tegak dan mencukupi kebutuhan air serta unsur hara yang diserap oleh akar-

akarnya. Tanah yang baik mampu  menyediakan unsur hara, kemampuan 

menahan air yang baik dan ruang untuk perakaran yang cukup (Fatimah dan 

handarto, 2008). Penggunaan tanah yang tepat akan memberikan 

pertumbuhan yang optimal bagi tanaman (Fahmi, 2013).  

Keberagaman jenis tanah di Indonesia menjadi kendala dalam 

pertumbuhan tanaman, yaitu kurang tersedianya lahan subur. Hampir 29,7% 

dari luas total daratan Indonesia (sekitar 90 juta Ha) merupakan jenis tanah 

Podzolik Merah Kuning (PMK) (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Tanah
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 jenis ini tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian jaya, dan 

sedikit di pulau Jawa. Di Propinsi Jambi dengan luas daerah 5.100.000 Ha, 

tanah PMK mencapai 2.017.385 Ha (39,5%) (Murni, 2009).  

Permasalahan pada tanah PMK adalah minimnya kandungan unsur 

hara yang terdapat dalam tanah. Tanah ini memiliki pH sekitar 3-5 sehingga 

bersifat asam (Sudaryono, 2009). Namun dengan adanya pengelolaan yang 

baik, tanah ini dapat menjadi lebih produktif (Murni, 2009). Peningkatan 

produktivitas tanah PMK memerlukan tindakan pengelolaan kearah 

peningkatan ketersediaan hara di dalam tanah,  karena kandungan unsur 

hara dalam tanah berperan penting dalam mempertahankan kesuburan 

fisika, kimia, serta biologi tanah.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan ketersediaan hara pada tanah 

PMK yaitu dengan pemupukan. Dalam dunia pertanian saat ini lekat sekali 

dengan penggunaan bahan kimia. Penggunaan bahan kimia secara 

berlebihan dapat menimbulkan masalah serius, seperti : meracuni manusia 

dan hewan domestik, meracuni organisme yang membantu penyerbukan, 

mencemari lingkungan, serta memerlukan biaya yang mahal (Rukmana dkk, 

2002), sehingga pemerhati lingkungan dan pertanian Indonesia ingin 

meniadakan atau mengurangi akibat negatif yang ditimbulkan oleh 

penggunaan bahan kimia, dengan cara beralih menggunakan bahan organik.   

Pemberian bahan organik merupakan salah satu teknik budidaya yang 

lebih baik dari segi teknis, ekonomis, sosial maupun dari lingkungan, karena 

tidak menimbulkan pencemaran dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia 
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dan biologi tanah. Penggunaan bahan organik juga dapat meningkatkan 

ketersediaan hara dalam tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh optimal 

(Yadi dkk, 2012).Pada dasarnya semua bahan organik padat dapat dijadikan 

sebagai pupuk, misalnya: kecambah kacang hijau (tauge) (Munar dkk, 

2011).  

Tauge merupakan kecambah yang baru tumbuh dari biji kacang-

kacangan yang  dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Pada tauge, komponen 

air merupakan bagian yang terbesar, gula didapatkan dalam bentuk sukrosa, 

fruktosa, dan glukosa. Asam amino esensial yang terkandung dalam protein 

antara lain 1,35 % triptofan, 4,50 % treonin, 7,07 % fenilalanin, 0,84 % 

metionin, 7,94 % lisin, 12,90 % leusin, 6,95 % isoleusin, 6,25% valin. 

Mineral yang ditemukan dalam tauge adalah kalsium (Ca), besi (Fe), 

magnesium (Mg), fospor (P), potasium (K), sodium (Na), zinc (Zn), mangan 

(Mn), selenium (Se) (Fajrin dkk, 2012).  

Berdasarkan penelitian Munar dkk, (2011) penggunaan ekstrak tauge 

efektif pada pertumbuhan tinggi tanaman kelapa sawit. Hasil penelitian 

hatta (2010) menunjukkan bahwa biji kacang-kacangan yang dicobakan, 

termasuk produk turunannya (kacang hijau, kedelai, kacang merah, kacang 

tanah,  dan tempe) tidak berbeda nyata dengan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan tanaman cabe rawit, baik pada umur pertumbuhan 3 MST 

maupun 5 MST.  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka telah dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh ekstrak kecambah kacang hijau (tauge) terhadap pertumbuhan 
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vegetatif tanaman mentimun (Curcuma sativus L.) pada tanah podzolik 

merah kuning (PMK)”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah apakah ekstrak kecambah kacang hijau 

(tauge) berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) pada tanah podzolik merah kuning (PMK) ?  

C. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak kecambah 

kacan hijau (tauge) berpengaruh  terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

mentimun (Cucumis sativus L.) pada tanah podzolik merah kuning (PMK). 

D. Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak kecambah kacang hijau (tauge) terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman mentimun pada tanah podzolik merah 

kuning (PMK). 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  

a) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti 

selanjutnya.  
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b) Hasil penelitian dapat memberikan informasi pada petani tentang 

perlunya pengembangan sistem pertanian organik agar tercipta 

pertanian yang berkelanjutan. 

c) Mendukung upaya pendayagunaan kembali bahan organik untuk 

mengurangi keterantungan terhadap pupuk anorganik. 

 


